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<b>ABSTRAK</b><br>

Hampir setiap hari kitamelihat kekerasan yang dialami oleh perempuan seperti pemukulan, pemerkosaan
atau tindak kekerasan lain, baik melalui media atau lingkungan

seldtar. Dari berbagai sumber dan penelitian yang dilaknkan, bentuk kekerasan yang paling banyak
ditemukan adalah kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga yang lebih kita kenal dengan istilah
kekerasan domestik (domestic violence). Pelaku kekerasan

pada umumnya adalah pasangan atau suami. Berbagai tindakan kekerasan yang dilakukan

suami kepadaistri ini membawa dampak yang membabayakan terhadap kesejahteraan fisik ataupun psikis
perempuan. Meskipun sudah diketahui banyak efek negatif yang

ditimbulkan dari adanya kekerasan dalam rumah tangga, namun tidak sedikit dari istri-istri tersebut yang
memilih untuk bertahan dan tetap tinggal bersama dengan suminya

selama mereka mampu. Ada beberapa pertimbangan mengapa seorang istri akhirnya memilih tetap tinggal
bersama dengan suaminya. Fenomena bertahannyaisrri dalam perkawinan yang penuh kekerasan
merupakan hal yang menarik untuk kemudian diketahui ada tidaknya forgivenessistri terhadap suami.
<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknyaforgivenessistri pada suami. Jika memang ada,
kombinasi forgiveness apa yang terbentuk berdasarkan teori

dimension of forgiveness yang dikemukakan oleh Baumeister, Exline & Sommer (hollow forgiveness, siient
forgiveness, total forgiveness dan no forgiveness) Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik wawancara secara

mendalam dan observasi. Subjek penelitian berjumlah 3 orang, memiliki anak,mengalami kekerasan dalam
rumahtangga dan belum bercerai.

<br><br>

Penelitian menunjukkan bahwa semua subjek mengakui adanya pelanggaran yang dilakukan oleh suami
mereka, namun tidak semua subjck mampu memaafkan suami mereka. Satu subjek tidak dapat memaafkan
suaminya, satu subjek lain dapat memaafkan

meski kombinasi yang dibentuk adalah hollow forgiveness yaitu adanya diskrepansi antara apayang
dirasakan dan apa yang dikatakan kepada pelanggar. Hanya 1 subjek yang dapat membentuk kombinasi total
forgiveness. Mesld terkadang ia masih teringat-

ingat kejadian kekerasan yang dialaminya, tetapi dengan adanya forgiveness akan membuat korban
memandang positif kepada pelaku pelanggaran.
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